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ABSTRAK

Sekarang ini perkembangan konstruksi di Kota Manado sangat berkembang ditandai oleh banyaknya
proyek konstruksi pada umumnya hal posistif ini terlihat dengan adanya peningkatan pembagunan
sarana infrastruktur, sehingga memberi peluang terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat karena
dari sektor inilah banyak tenaga kerja yang dapat diserap Keberhasilan proyek tidak hanya diukur
dengan tercapainya target waktu dan kualitas proyek,tapi juga dengan tidak terjadinya kecelakaan
(zero accident) dalam pelaksanaan proyek. Hasil analisa produktivitas tenaga kerja 1 Tukang dan 2
pekerja untuk pekerjaan plesteran dinding dengan tebal dinding 2,0 cm, yang tidak memakai APD
6,2m dan memakai APD 6,5m Nilai Produktivitas acian yang tidak memakai APD 6,6m dan yang
menggunakan APD 6,9m Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan APD nilai produktivitas tenaga kerja meningkat karena Para pekerja merasa aman

dalam mengerjakan pekerjaan.

Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, APD, Produktivitas Tenaga Kerja, Konstruksi

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era sekarang ini, dalam perkembangan di
dunia konstruksi di Kota Manado penerapan dan
penggunaan Alat Pelindung Diri dinilai belum
maksimal sehingga produktivitas tenaga kerja
sangat berkurang ditandai dengan adanya
kelalaian kontraktor yang tidak menerapkan Alat
Pelindung Diri kepada tenaga kerja. Seiring
berkembangnya jaman, proyek konstruksi
diperhatikan lebih kompleks dengan terlihat
adanya peningkatan pembangunan  sarana
infrastruktur,  sehingga memberi  peluang
terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat
karena dari sektor inilah banyak tenaga kerja
yang dapat diserap. Keberhasilan proyek tidak
hanya diukur dengan tercapainya target waktu
dan kualitas proyek, tapi juga dengan tidak
terjadinya kecelakaan (zero accident) dalam
pelaksanaan proyek. Terjadinya kecelakaan kerja
berpengaruh terhadap durasi pelaksanaan proyek,
biaya pelaksanaan proyek dan tentu saja kualitas
proyek itu sendiri.

Penggunaan  APD  menjadi  bentuk
pengendalian untuk melindungi tenaga kerja dan
bahaya keselamatan kerja. menerapkan APD
penting dilakukan sebagai tanggung jawab

perusahaan untuk melindungi tenaga kerja dari
bahaya kecelakaan kerja yang mana dibahas
dalam keselamatan kerja dan kesehatan kerja

Sumber kecelakaan kerja tidak hanya
bersumber dari faktor manusia, tapi juga
bersumber dari Manajemen proyek dan teknis
pelaksanaan proyek. Untuk  mencegah
kecelakaan kerja, penyebab-penyebab ini harus
dihilangkan Salah satunya dengan menerapkan
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
yang tinggi dan produktif.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya diharapkan
memberikan suasana lingkungan dan kondisi
kerja yang aman dan nyaman sehinga membantu
dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagian
dari sistem perusahaan secara keseluruhan yang
dibutuhkan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan proyek. Oleh karena itu,
Menerapkan manajamen dan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) sangat penting karena
bertujuan untuk memberikan suasana lingkungan
dan kondisi kerja yang baik, nyaman dan aman
serta dapat menghindari kecelakaan dan penyakit
kerja. Tetapi semua usaha pemerintah tidak akan
berhasil tanpa adanya respon dari perusahaan dan
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pekerja untuk mengatasi masalah  atau
pelanggaran keselamatan dan kesehatan Kkerja
(K3).

Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan alat pelindung diri
(APD) dan pengaruhnya pada produktivitas
tenaga kerja pada pelaksanaan proyek kontsruksi
pembangunan

Batasan Masalah

1. Dalam penelitian ini hanya meninjau

pekerjaan plesteran dinding bagian luar dan

acian dinding bagian luar di lantai 3 dengan

menggunakan APD

Pada penelitian ini hanya meninjau upah kerja

3. Waktu penelitian dilakukan selama 8 hari,
yakni 8 han dari pukul 08.00-12.00 dan
setelah istirahat makan 13.00-17.00

N

Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian ini adalah  untuk
mengetahui produktivitas tenaga kerja dan
pengaruhnya penerapan APD terhadap proyek
konstruksi

Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada konstraktor agar
lebih memperhatikan APD untuk Keselamatan
dan Kesehatan Kerja pada proyek konstruksi

METODOLOGI PENELITIAN

Bagan Alir Penelitian

Data primer

=  Peneral =ta
-  =aB AFD pada prayek
honstruksl

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Gambaran Umum
Analisis Produktivitas Tenaga Kerja adalah
hasil penelitian 8 hari yang didalamnya peneliti
meneliti dari 2 jenis pekerjaan yang berbeda,
dengan pembagiannya sebagai berikut: penelitian
pada pekerjaan acian dan plesteran 2 hari
menggunakan APD dan 2 hari tidak
menggunakan APD. Dan pada pekerjaan tenaga
kerja yang memakai alat pelindung diri dan
tenaga kerja tidak memakai alat pelindung diri.
Langkah-langkah yang ditetapkan mulai
dari persiapan sampai dengan pelaksanaan
penelitian adalah sebagai berikut:
= Studi Literatur
Merupakan tahap awal dari penulisan untuk
menemukan metode, tujuan, analisis maupun
pembahasan dari penelitian yang dilakukan.
Dari tahap ini didapat gagasan tentang topik
dan permasalahan yang akan dibahas untuk
kemudian diinventariskan pada pustaka yang
dianggap mendukung penelitian ini.
= Pengambilan data primer
Data yang diambil secara langsung di
lapangan dapat melalui observasi lapangan
dan wawancara langsung
= Pengumpulan data sekunder
Data yang diambil dari data yang ada adalah

Rencana Anggaran Biaya, Upah Kkerja
Pekerjaan dan Biaya Aktual Selama
Pekerjaan.

= Analisa Data
Analisa dari data yang didapat adalah dengan
menggunakan  Metode Analisa  Indeks.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

e Meneliti sejauh mana penerapan APD di
proyek yang diteliti

e Mengetahui pengaruh penerapan APD dalam
proyek konstruksi
Jika dipenuhi syarat sikon fakta sama dengan
sebangun dengan sikon yang telah dan belum
terjadi (proyeksi) maka rumus umum analisa
indeks akan berbentuk sangat sederhana,
berbeda jika terjadi perubahan asumsi pada
pekerjaan yang belum terjadi (misalnya
perubahan harga, adanya pekerjaan tambah
atau kurang, dll)

= Pembahasan

= Kesimpulan dan Saran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data-data proyek

Pekerjaan: Pembangunan Gedung Pendidikan
FPIK Universitas Sam Ratulangi
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Jumlah Lantai: 4 Lantai
Lokasi: Kampus Unsrat Manado

Tabel 1. Analisa Produktivitas Tenaga Kerja Plesteran
dan Acian

13001700 | APD Plesteran | Tulak Memaka APD Piesizran | 4PD Acumn

Tk Memaita APD Acian

3l i 65
7] i

Tabel 2. Perhitungan Analisa Produktivitas Tenaga

Kerja Plesteran
1 M2 UPAH PLESTERAM t=20CHM

Tukarg OH 0,200 120.000,00 Hp 26.000,00
Kepala Tukarg OH 0020 150.000,00 Rp. 2.000,00
Pekeda OH 0,250 110.000,00 Rp. 27.500,00
Mandar oH 03 130.000,00 Rp. 1.625,00

Ap 58123,00

Sumber: RAB 2019

Pengamatan: Pekerjaan Plesteran Hari Pertama
Jam 08.00-12.00 = 3,2 m®
Jam 13.00-17.00 = 3,3 m®

6,5 m?
Aktual/lapangan
1 M2 UPAH PLESTERAN
1 Tukarg 50,000, 0
2 Peheda 230.000,00
[ Fp AT0.000,0

Sumber: RAB 2019

Rp 370.000
——— = 6,4m?
58.125m?2

Nilai Produktivitas =

Pada pekerjaan plesteran dinding di atas
pekerja sedang mengukur tinggi dinding hari
pertama dari jam kerja di mulai 08.00-12.00
dengan tinggi dinding 3,2m. lalu di lanjutkan
sesudah makan siang 13.00-17.00 dengan tinggi
dinding 3,3m.

Tabel 3. Perhitungan Analisa Produktivitas Tenaga
Kerja Plesteran
1 M2 UPAH PLESTERAMN t=20CM

Tukarg oH 0,200 12000000 Ap. 2E.000,00
¥zpala Tukarg oH 0020 15000000 Rp. 3.000,00
Pekeda oH 0,250 11000000 Rp. 27.500,00
Mandor oH 003 130,000,010 Rp. 1625,00

Ap. 5.125,00

Sumber: RAB 2019

Pengamatan: Pekerjaan Plesteran Hari Kedua
Jam 08.00-12.00 = 3,5 m?
Jam 13.00-17.00 = 3,6 m’

7,1 m?
Aktual/lapangan
M2 UPAH PLESTERAN
1. Tukang 150.000,00
? Pekeda 230.000,00
[Ep. 370.000,00

Sumber: RAB 2019

Rp 370.000

Nilai Produktivitas = = = 6,4m?
58.125m

Pekerjaan gambar di atas hari kedua . dari
jam kerja di mulai 08.00-12.00 dengan tinggi
dinding 3,5 m. lalu dilanjutkan sesudah makan
siang 13.00-17.00 dengan tinggi dinding 3,6 m.

Tabel 4. Perhitungan Analisa Produktivitas Tenaga

Kerja Plesteran
1 M2 UPAH PLESTERAN t=20CM

Tukang OH 0,200 130.000,00 Rp. 26.000,00
Kepala Tukang OH 0,020 150.000,00 Rp. 3.000,00
Pekera OH 0,250 110.000,00 Rp. 27.500,00
Mandor OH 0013 130.000,00 Rp. 1.625,00

Rp. 58.125,00

Sumber: RAB 2019

Pengamatan: Pekerjaan Plesteran Hari Ketiga
Jam 08.00-12.00 = 3,0 m?
Jam 13.00-17.00 = 3,2 m?

6,2 m’
Aktual/lapangan
1 M2 UFPAH PLESTERAN
T Tukarg 150 000,00
2 Peheda 220.000,00
[Fe 370.000,00
Sumber: RAB 2019
Nilai Produktivitas = S2-7%9% — 6 4 2
58.125m

Pada pekerjaan plesteran dinding di atas
pekerja sedang mengukur tinggi dinding tidak
menggunakan APD hari ketiga dari dari jam
kerja di mulai 08.00-12.00 dengan tinggi dinding
3m. lalu di lanjutkan sesudah makan siang
13.00-17.00 dengan tinggi dinding 3,2m.

Tabel 5. Perhitungan Analisa Produktivitas Tenaga

Kerja Plesteran
1 M2 UPAH PLESTERAN t=20CM

Tukang OH 0,200 130.000,00 Rp. 26.000,00
Kepala Tukang OH 0,020 150.000,00 Rp. 3.000,00
Peketia OH 0,250 110.000,00 Rp. 27.500,00
Mandor OH  0m3 130.000,00 Rp. 1.625,00

Rp. 55.125,00

Sumber: RAB 2019

Pengamatan: Pekerjaan Plesteran Hari Keempat
Jam 08.00-12.00 = 3,2 m’
Jam 13.00-17.00 =34 m’

6,6 m*
Aktual/lapangan
M2 UPAH PLESTERAN
1. Tukang 150.000,00
2 Pekeda 230.000,00
[Fp. 000000
Sumber: RAB 2019
Nilai Produktivitas = 227299 — 6 4 2
58.125m
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Pada pekerjaan plesteran dinding di atas
pekerja sedang mengukur tinggi dinding tidak
menggunakan APD hari keempat dari jam kerja
di mulai 08.00-12.00 dengan tinggi dinding
3,2m, lalu dilanjutkan sesudah makan siang
13.00-17.00 dengan tinggi dinding 3,4m.

Tabel 6. Perhitungan Analisa Produktivitas Tenaga

Kerja Acian
1 MZ ACIAM
Zamen BT g 45000 180000 FRp 520000
Tukang bty cH poasy  TIEAOADN Re 11.050,00
Hep. Tk Bats o oogrs 00000 Ra 112500
Blakmrin cH goasp 100300 Rp P
Mandor cH gz TEMOOEO Ra +ss0m
Jurrish Esme dan Upsh Fp R
- ¢

Eimps Umuss dan
Haurfu-gan o= B pzam

Jumilah

Total B 3337350

Sumber: RAB 2019

Pengamatan: Pekerjaan Plesteran Hari Kelima
Jam 08.00-12.00 = 3,4 m’
Jam 13.00-17.00 = 3,5 m’

6,9 m?
Aktual/lapangan
MZ UPAH FLESTERAN
1 Tukang 150 000,00
2 Pheda 230.000.00
[ Ap. 370.000,00

Sumber: RAB 2019

Rp 370.000

Nilai Produktivitas = ———
32.323,50m

= 11,46 m?

Pada pekerjaan plesteran dinding di atas
pekerja sedang mengukur tinggi dinding tidak
menggunakan APD hari kelima dari jam Kkerja di
mulai 08.00-12.00 dengan tinggi dinding 3,4m
lalu di lanjutkan sesudah makan siang 13.00-

Pengamatan: Pekerjaan Plesteran Hari Keenam
Jam 08.00-12.00 = 3,3 m?
Jam 13.00-17.00 =34 m’

6,7 m?
Aktual/lapangan
M2 UPAH PLESTERAN
1 Tukang 150.000,00
? Poheda 220.000,00
[ Fp. 370.000,00

Sumber: RAB 2019

Rp 370.000

Nilai Produktivitas = ———
32.323,50m

= 11,46 m?

Pada acian dinding di atas pekerja sedang
mengukur tinggi dinding tidak menggunakan
APD hari keenam dari jam kerja di mulai 08.00-
12.00 dengan tinggi dinding 3,3m lalu di
lanjutkan sesudah makan siang 13.00-17.00
dengan tinggi dinding 3,4m.

Tabel 8. Perhitungan Analisa Produktivitas Tenaga

Kerja Acian
1 M2 ACIAN
Seman PC Kg 45000 1.400,00 Rp. £.300.00
Tukang batu oH a.0850 130.000,00 Rp. 11.050.00
G Rty
Kep. Tk. Balu oH fp— 150.000,00  Rp. P
Cattd - Ty
Fexerja oH 40850 11000000 Fp. 3.350,00
Mandor oH 00120 130.000,00 Rp. 1.560,00
Jurriah Eahan dan Lipah Rp. 25.335.00
Eiaya Umum dan '
Feuntungan o . 283850
Jumilah Tedal Ro. 12303.50

Sumber: RAB 2019

Pengamatan: Pekerjaan Plesteran Hari Ketujuh
Jam 08.00-12.00 = 3,2 m’
Jam 13.00-17.00 = 3,4 m’

2
17.00 dengan tinggi dinding 3,5m. 6.6m
Aktual/lapangan
Tabel 7. Perhitungan Analisa Produktivitas : '{‘iﬂ” il 15700000
Tenaga Kerja Acian 2 Pekeda 220.000,00
1 ME ACIAN [ Ap. 370.000,00
Semen BT %3 s 40N Re £.300,00 Sumber: RAB 2019
Tukong befy oH 00950 130000,  Rp 11 050,00 o N Rp 370,000
Fep. Tk Eat e e L 12500 Nilai Produktivitas = $237350mE = 11,46 m?
FPlaiarjs oH 05650 1000 Rp 535000
:::rmdmm T o TS : ““‘1:‘ Pada pekerjaan plesteran dinding di atas
Siape L don - o s pekerja sedang mengukur tinggi dinding tidak
aurirgen Juri e menggunakan APD hari ketujuh dari jam kerja
el v mma di mulai 08.00-12.00 dengan tinggi dinding 3,2m

Sumber: RAB 2019

lalu di lanjutkan sesudah makan siang 13.00-
17.00 dengan tinggi dinding 3,4 m.
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Tabel 9. Perhitungan Analisa Produktivitas Tenaga
Kerja Acian

1 M2 ACIAN

Semen PT Le ]

4,5000 1400,00 £.300,00
Tukang ket paam 130.000,00 1Sy

Hiap. Tk Bt 150.000,00

190.000,00

00075 112500
Plekerje 0,050 5.350,00

oo o0
i i i i

Mendor 130.000,00

0,00 1.560,00

E -

Jumish Eshan dan Upsh 20,385,00
Eimpm Urrums dimny .
Kzunhimgan 1o Fe.

Jumiah Tatal

2536,50

#

23150

Sumber: RAB 2019

Pengamatan: Pekerjaan Plesteran Hari Kedelapan
Jam 08.00-12.00 = 3,3 m’
Jam 13.00-17.00 = 3,5 m?

6,8 m?
Aktual/lapangan
M2 UPAH PLESTERAN
1. Tukang 150.000,00
2 Pekeda 220.000,00
B2 370.000,00

Sumber: RAB 2019

Rp 370.000

_ 2
32.323,50m2 11,46m

Nilai Produktivitas =

Pada acian dinding di atas pekerja sedang
mengukur tinggi dinding tidak menggunakan
APD hari kedelapan dari jam kerja di mulai
08.00-12.00 dengan tinggi dinding 3,3m. lalu di

lanjutkan sesudah makan siang 13.00-17.00
dengan tinggi dinding 3,5m.

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil analisa produktivitas tenaga kerja 1 tukang
dan 2 pekerja untuk pekerjaan plesteran dinding
dengan tebal dinding 2,0 cm, yang tidak memakai
APD adalah 6,2m dan yang memakai APD 6,5m.
Nilai Produktivitas acian yang tidak memakai APD
6,6m dan yang menggunakan APD 6,9m. Dari hasil
perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan APD nilai produktivitas tenaga
kerja meningkat karena Para pekerja merasa
aman dalam mengerjakan pekerjaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, sebaiknya
setiap proyek konstruksi dapat menerapkan alat
pelindung diri kepada tenaga kerja pada
pelaksanaan proyek konstruksi untuk menjamin
dan menjaga keselamatan pekerja agar supaya
penerapan produktivitas meningkat. Dengan
adanya perlindungan diri bagi para pekerja dapat
mengurangi kecelakaan kerja dan memperkecil
citra buruk tentang kecelakaan kerja di proyek
yang telah dan akan berjalan.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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